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A. Latar BeLnkang Fasal"ah

kJ-am bahasa fnrJonesla kata seru ,$ering digunakanr ba*

ik dal"a.m bentuk tuturan tul ig ataupun } lean. k lan tuturan

Lisan, kata seru bLasa muncul secatra spontan sebagal u:]eya

untuk lf iengungkapkan rasa kagurn, kecewa, terkeJut, dan seba-

galnya. Pada bentuk bahasa tults-1 kata 6eru dlgunakan dalam

bahaea tul- is yang berbentuk percakaPanr khususnya yeng ber-

s l fat  t ldak formaL.

Pefl€isunaan kata seru dalam bahasa Tnd.onesta perlu rflen-

dapat perhatia.n karena kemunculan kata seru ter.sebut dalam

sebuah tuturan nengendung sebuah naksucl  ter tenttL.  I {a l  in i

berkai tan dei lSan sj  tUnsl  dan rasa pada saat penutur menge-

Luarkan tuturan yans nenffiffiSgkgr kata seru. Penggunaan e,&aeu

pemakalan dan kehadJ-ra.n kata seru dalarn sebuah tuturan da-

pat *eninbaLkan masaJ-ah, F{i-*a]-nya $eseorans rnensatakan lf,F,h,

Eqrnu! Ucapnn tersebut muncuJ. karena penutur mungld-n nempu-

ny*t maksuc} mengunska$kan sesuatu pada situasi tertentu ya-

itu seet ta mengeluarkan tuturan yans monshedl"rkan kata s€-

ru \rfah.

Berkai tan densan uraian di  atas,  maka dalem penel i t lan

lnl  akan dibahas msnsenat kp. ta seru w&h, aduh, dan hal  d1-

t i -nJau dar i  se6i  * intaksle dan sosiol ingulet lk '  Pemil ihan

kata seru wah, aduh, dan hal  sebagal  bahan penel i t la$ kare-
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na ket i6a kata seru di  ntas menga.cu ke sikap yang netral

atau campuran. Art t  c lar l  e ikap netral  atau campuran adalah

ketiga kata seru ltu elapat digunakan claJ-ara pel-ba6ai- situasi'

t ial lnl d*pat menpermudah dalau pencarian data karena keti-

,ga knta seru tersebut akan lebih nudah clltemukan darlpada

ltata seru yans hanya rlapat d*grixrakgn clalam satu fungsi eaJa.

$el-ain Trenni l ihan kata seru yang di te l l t ln dalam penel i t lan

inl  JuSa cl l tentukan segi  t inJauan y&ng akan el lbnhao, yaj- tu

seff l  t inJauan slntaksts dan soslo} insuist j -k.  Pemll than segl

tinJauan sintaksi^* inl cl i-karennkan data yans dibutuhken pa*

da penel j . t ian ln l  adalah kata seru' , l tah,  aduh, r lan hai-  yang

dI-gunakan daLasr fuallmat. Jadl, data daLam penelit ian int

aclalah kal inat .  Alasan Lain dar l  peml l ihan sesl  t inJauan

eintaksis lt i l  ialah terdapatnya cirl-cirt kallmat pad.a kata

seru .  4 i r i -c i r i  te rsebut  ia lah :

l - .  kesatuan yens terdir i  atae morfenn kata yans elntaksis

atau berujut  emi{  dan frasa,

2,  c i . ibatasi  o leh Lagu akhir  selesai  sebagai-  tanda bahwa uJa-

r*n 1tu sud.ah berdaulat dan ticlak berkonetruksi lagi dex,'r

nsan unsur kal"lnrat ynng laln ,

3.  c i . l tentukan oleh ci- tuas, l ,  i ika paduan }apisan obJekt i f

rian subjektlf 1tu masl-h belum menyakinkan naksud kor*unt-

kae i  (Hu lyanto ,  19S9 t24) .

Dengan dennlkian kata seru dapat dlsebut sebagai- kalj-mat. Ka*

re$& kal-lmat termnsuk dnlarn birtang kaJian sintakstsr maka

ketp seru juga menJarii kaJlan sintakeis sebab kata ,$sru su-

rlah termasuk sebagat kalimat. $eclangkan pemi-l ihan segl ttn-
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Jauan eosLollngUlstik dlkarenakan peneLltian lnl neneltt i

nengenai kata seru yang dLgunakan dalam eebuah uJaran yas6

berkaitan dengan konteks soeiaL dan sl"tuast yan6 aenyertaL

suatu ujaran. Sltuast yang menyertai uJaran dapat berupa

eituast penahai bahasa dan sitnasi eoeS;a1;eaat {rJaran dtgu-

nakan.

8,. Runusan Flasalah

Ruausan nra-,'ealah eialau penettttan lnl aaa dua, yaitu

yang berkaitan d.engan bidang eintaksis dan blaang eoeisll-

ngustlh eesuat rleagan uratan latar belakang dl atae, Ruaus-

an naealah tersebut adalah eebagai  ber ikut :

1. Darl eegl t inJauan sfntat<eie ada tiga naealah, yaitt l:

a. .{pakah cl-rl-cirl kata 6eru wab, aduh, dan haL yaag

dlgunakan dalan kalinat?

b. Bagalnana pemakal-an kata aeru dalam berbagai JenLe

kal lnat? 
;

e. Bagatapaa pertaltan'eenantik kata seru ciengan kalipat

atau tuturan yang neaglkutinya?

2. Barl eegt t lnJarran eoeLoltnguistih ada dua masalah, ya-

i tu :

a"o Dalam ei tuaet

b. Dalan sl"tuasi

aunculkan?

bagainana kata

hati bagalmana

aeru tereebttt dlgunakaa?

kata-kata tersebtrt dt-

fr TuJuan KaJtan

:,'PenelLtl"aa tnt dLlakukan dengan tuJuan eebagal beri-
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I . .aengetanui  e l r l -c i r i  kata seru wah, aduh, dan hal  yang

dtguna.ran da"lam kallnat,

2. nenganaliels pernakalan kata seru dalam kaLlmat atau tu-

turan yans mengetahut Jenis kallnat apa saJa yang dapat

dinasukL oleh kata seru dl  atas,

3, nengetahul pertallan makna atau naksud kata seru dengan

kal lmat atau tuturan,

4.  untuk mengetahul  e l tuast

l tu dlgunakan,

5. untuk nengetahul sttua.sl

kata seru tersebut dapat

yang bagalnana ketlga kata seru

hatl yang bag:ainana agar ketiga

dlnuncuLkan.

E .

l - .

D. Keguaaan Kajtan

Penellt ian lnl diharapkan dapat memberi ganbaran bagr

pembaea atau penlnat bahasa fndonesia nengenal seberapa be-

ear dukungan kata seru dalan senuah tuturan untuk seouah

naksud yang ingln oisa.npaiakan oleh seorang penutur.

Pfetode raJlan

!4etoele yang digunaran dalan penell-tJ-an 1ni- lalah:

Metoae studi pustaxa eiengan langkah-lanEkah kegiatan a€-

bagai  bertkut :

Br menearl  dan membaca buku sumber yang nernbahas kata

seru ,

b. membaca buku-buku yang berkattan dengan tata bahasa

dan soej-ol inguist tk.
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2. Fletor ie deskr lBt l f

Fletode deekripttf digunakaa dalaa penelitLan ini trntuk

heaya jlkan laporan hasll- penelttian yang dl"laktlkan. IIaell"

penelittan yang dLperoleh berupa kalimat atau ttrttran yang

menggunahan kata Eeru. Kalinat atau tuturan tereebut dtan-

blL darl eerpen-eerpen danl naJalah yang menJadl aunber

Fumbsr-da taaya .

F.  Deftniel  Tet l lah

Agar dapat aenghLadari kesalahpahanan terhadap reti lah

yattg dtgunakan dalan penelttLaa tnL, uaka dl bawah inl- dl-

eantumkan pengertian darl beberapa letiLah tersebut, yaLtu:

1.  InterJersi  atau kata seiu ia lah kata tugas yang nengunS-

kapkan ra6a hatl nanueia (Hoeliono, 1988 1243).

2. SLntakele aoalah l lmu yang mernpermasalahkan kallnat dan

ia ttdak akan me;linggaLkan btdang-bLdaag llnu yang laln

sepertl-: norfol"oglr senanttk, daa fonologt (I"Iu1yanto,

1989 222) .

3. SoeLoLlnsutettk laLah etudi atau penbahaean darl bahaea

sehubungan dengan penutur bahasa sebagai anggota Ea6ya-

rakat ( I fababan, 1984;2) "


